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RINGKASAN

Pengaruh Persentase Massa Serat terhadap Sifat Mekanis Komposit Matriks

Polipropilen dengan Penguat Serat Ampas Tebu pada Proses Injection

Moulding; Farid  ; 101910101003 ; 2014 ; Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik

Universitas Negeri Jember.

Tebu merupakan salah satu hasil pertanian yang sangat melimpah di

Indonesia. Tebu diolah menjadi berbagai produk seperti gula, alkohol, ethanol, dll.

Limbah dari hasil pengolahan tebu adalah ampas tebu atau disebut juga bagasse. Di

Pabrik Gula jumlah ampas tebu sangat banyak karena hanya 10% yang menjadi

produk olahan dan 90% sisanya adalah limbah yang berupa ampas tebu. Oleh karena

itu sayang sekali jika limbah yang jumlahnya sangat melimpah ini tidak dimanfaatkan

secara optimal. Selama ini ampas tebu dimanfaatkan sebagai campuran untuk pakan

ternak, sumber energi briket, bahan polimer biodegradable, dan sebagiaan besar

dipasok ke pabrik kertas sebagai bahan dasar pembuatan kertas. Di bidang teknologi

material, serat ampas tebu ini dapat dimanfaatkan sebagai filler atau penguat pada

komposit dengan matriks polimer. Saat ini mulai banyak dikembangkan penggunaan

serat alami pada komposit matriks polimer sebagai pengganti serat sintetis.

Komposit adalah suatu material hasil rekayasa yang merupakan gabungan dua

atau lebih material yang memiliki sifat berbeda. Komposit akan memiliki sifat

gabungan dari material material penyusunnya. Komposit terdiri dari filler atau

penguat seperti serat dan matriks sebagai pengikat yang jumlahnya dominan seperti

resin atau polimer. Oleh karena itu kekuatan atau sifat mekanis dari komposit

dipengaruhi oleh kedua komponen tadi.

Pada penelitian ini filler atau penguat yang digunakan yaitu serat ampas tebu

dan matriks yang digunakan adalah polimer polypropylene (PP). Pencetakan

spesimen pengujian menggunakan mesin injection moulding di laboratorium teknik

mesin Politeknik Negeri Malang. Persentase massa ampas tebu yang digunakan

sebesar 0%, 2,5%, 5%, dan 10%. Pada tiap variasi dilakukan pengulangan sebanyak
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10 kali. Serat dan PP ditimbang sesuai komposisinya dan dicampur secara merata.

Kemudian campuran dimasukkan kedalam mesin injection moulding pada temperatur

1800 C dan tekanan 8 bar. Komposit yang berupa spesimen uji tarik dan uji impact

selanjutnya diuji di laboratorium desain dan uji bahan teknik mesin Universitas

Negeri Jember.

Hasil pengujian tarik didapat pada persentase massa 0% hingga 5% nilai

kekuatan tarik mengalami peningkatan yaitu dari 0,651 N/mm2 menjadi 0,872 N/mm2

kemudian pada persentase 10% nilai kekuatan tarik mengalami penurunan menjadi

0,803 N/mm2. Sedangkan pada pengujian impact didapat Pada persentase massa 0%

hingga 5% nilai kekuatan impact mengalami peningkatan yaitu dari 0,303 joule/mm2

menjadi 0,477 joule/mm2 kemudian pada persentase 10% nilai kekuatan impact

mengalami penurunan menjadi 0,389 joule/mm2. Pada persentase massa serat ampas

tebu sebesar 5% diperoleh sifat mekanis yang paling baik dibanding persentase

lainnya. Diperoleh nilai kekuatan tarik paling tinggi sebesar 0,872 N/mm2 dan nilai

kekuatan impact paling tinggi sebesar 0,477 joule/mm2. Dari pengamatan struktur

mikro dapat diketahui bahwa kegagalan atau cacat yang terjadi baik pada spesimen

uji tarik maupun spesimen uji impact adalah adanya void atau rongga, serat terlepas

atau fibers pull out akibat ikatan yang lemah antara matriks dan serat
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SUMMARY

Effect of Mass Percentage on Mechanical Properties of bagasse Fiber Reinforced

Polypropylene Matrix Composites in Injection Moulding Process ; Farid ;

101910101003 ; 2014 ; Department of Mechanical Engineering , Faculty of

Engineering , State University of Jember .

Sugarcane is one of the crops that are abundant in Indonesia . Sugar cane is

processed into various products such as sugar , alcohol , ethanol , etc. . Waste from

the processing of sugar cane bagasse is also called bagasse . At Sugar Factory number

bagasse very much because only 10 % are into refined products and the remaining 90

% is in the form of waste bagasse . It is therefore a pity if the amount of waste that is

not very abundant optimally utilized . During the bagasse used as a mixture for

animal feed , energy briquettes , biodegradable polymeric materials , and large

sebagiaan supplied to paper mills in the manufacture of paper . In the field of

materials technology , fiber bagasse can be used as a filler or reinforcement in

composites with polymeric matrix . Right now many developed the use of natural

fibers in polymer matrix composites as a substitute for synthetic fibers .

Composite is an engineered material that is a combination of two or more

materials that have different properties . Composites will have combined properties of

the material constituent material . Composite consists of a filler or reinforcement such

as fiber and matrix which binds the dominant numbers such as resins or polymers .

Therefore, the strength or mechanical properties of the composites was influenced by

both components . In this study, filler or reinforcement used is bagasse fibers and

polymer matrix used is polypropylene ( PP ) . Printing the test specimens using

injection molding machines in the mechanical engineering laboratory Polytechnic of

Malang . Percentage mass of bagasse is used by 0 % , 2.5 % , 5 % , and 10 % . In

each variation of repetition as much as 10 times . PP fiber and weighed according to

the composition and mixed thoroughly . Then the mixture was inserted into the

injection molding machine at a temperature of 1800 C and a pressure of 8 bar . A
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composite tensile test specimens and impact test were further tested in lab design and

test mechanical engineering materials University of Jember .

Tensile test results obtained on the mass percentage of 0 % to 5 % of the

tensile strength is increased from 0.651 into 0.872 N/mm2 N/mm2 percentage of 10

% then the value of the tensile strength decreased to 0,803 N/mm2 . While the impact

test obtained In the mass percentage of 0 % to 5% of the value of impact strength is

increased from 0.303 0.477 joule/mm2 be joule/mm2 then the percentage is 10 %

impact strength values decreased to 0.389 joule/mm2 . In the mass percentage of

bagasse fibers obtained by 5 % better mechanical properties compared to most other

percentages . Obtained the highest tensile strength value of 0.872 N/mm2 and highest

impact strength values of 0.477 joule/mm2 . From the observation of the

microstructure can be seen that the failure or defect that occurs in both the tensile test

specimens and impact test specimens is the presence of voids or cavities , regardless

of fiber or fibers pull out due to the weak bonding between the matrix and fibers
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